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ABSTRACT

Bio sludge is the solid remaining after the manufacture of bio gas which contained good nutrition organic, so that could be used as alternative raw material feed, economical source fiber and energy.
This research aims to know the benefit from biosludge ransom and seek the use of biosludge  in rabbit ransom which give rabbit’s pelt skin (weight, width, and thick) quantity as good as pelt’s quantity without bio-sludge ransom. The used  methode
in this study  is experimental in the laboratory with completely randomized design with 5 treatments and 5 times replication. The treatment used R0= ransom without bio-sludge, R1= ransom with 5% bio-sludge, R2= ransom with 10% bio-sludge, R3=ransom with 15% bio-sludge, R4= ransom with 20% bio-sludge. To know effect of the treatment, obtained data were analyzed by varriance and Dunnett test. Result showed that use of bio-sludge in rabbit ransom until 20% will produce quantity pelt with weight (167,60 – 170,94 g), width (820,20 – 839,45 cm2) and thick (0,71 – 0,78 mm) which relatively same with the quantity of rabbit skin with ransom without bio-sludge.  
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PENDAHULUAN

 Kelinci merupakan salah satu ternak prolific yang dapat tumbuh dan berkembang  baik dan cepat dalam lingkungan pemeliharaan yang sederhana, namun diakui bahwa laju pengembangan agribisnis kelinci tidak secepat pengembangan ternak konvensional lainnya meskipun minat pengembangan agribisnis kelinci menunjukkan kecenderungan yang meningkat pada beberapa tahun terakhir ini.

Beberapa aspek yang emenarik dari ternak kelinci, yaitu dapat menghasilkan pelt atau kulit berbulu yang merupakan menganeka ragamkan penyediaan kulit, yang sementara ini pelt hanya dipenuhi oleh binatang langka seperti binatang Mink dan  Fox, yang sudah dilindungi, sedangkan kelinci mempunyai kemampuan untuk menggantikannya, sehingga pelt yang telah mengalami proses penyamakan (fur) akan memberikan hasil tambahan yang dapat menggantikan biaya produksinya.

 Pakan merupakan faktor yang penting dalam pertumbuhan dan perkembangan ternak,dan akan   memberikan pengaruh terhadap kuantitas dan kualitas kulit (Wehr et al., 1982). Banyak faktor yang mempengaruhi kuantitas kulit antara lain pakan, umur potong, bangsa, jenis kelamin. Yurmiati (1991), bahwa ternak kelinci  yang diberikan kualitas dan kuantitas  pakan yang baik akan  memberikan bobot potong yang tinggi, akibatnya  kulit  yang dihasilkan  tebal dan padat substansinya sehingga akan mempengaruhi bobot kulit yang dihasilkan, dan  terdapat pula  interaksi yang nyata positif antara bobot kulit dengan bobot hidup. 

Pemberian pakan harus cukup untuk mempertahankan fungsi tubuh dan stimulasi pertumbuhan (Timothy et al., 1984), dan  faktor pakan sangat menentukan pertumbuhan dan perkembangan ternak.  Kuantitas kulit yang baik, membutuhkan kualitas dan kuantitas pakan yang memadai, namun harganya cukup mahal sehingga perlu dicarikan bahan pakan alternative dan ekonomis, baik berasal dari limbah hasil pertanian maupun hasil pengolahan produk,  salah satunya adalah limbah hasil pembuatan gas bio, yaitu bio-sludge yang merupakan suatu fraksi padat dalam cairan yang bentuk visualnya seperti lumpur dan masih banyak kehidupan mikroorganisme.

 Junus  (2006), menyatakan, bahwa bio-sludge merupakan padatan  sisa hasil pembuatan gas bio yang masih mengandung bahan organik  yang belum terurai. Kandungan gizi bio-sludge cukup baik, dengan kandungan protein 13, 3 %, serat kasar 24,3 % dan energy 3651 kkal/kg.  Melihat  kandungan gizi yang baik dalam bio-sludge maka bio-sludge dari sapi perah dapat dijadikan  sebagai bahan baku pakan alternative sebagai sumber serat dan energi.

 Ketersediaan yang cukup melimpah dari bio-sludge dan kandungan gizinya yang baik, tidak beracun, maka dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan alternatif secara luas dan ekonomis. Namun sampai saat ini belum banyak dimanfaatkan oleh peternak dan pengaruhnya terhadap produkktivitas ternak.  Oleh karena itu penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui manfaat dari ransum yang mengandung bio-sludge serta mencari besarnya pemanfaatan bio-sludge dalam ransum kelinci yang memberikan kuantitas kulit (berat, luas dan tebal ) pelt kelinci yang sama baiknya dengan kuantitas pelt yang diberi ransum tanpa mengandung bio-sludge.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan secara experimen, dengan menggunakan 25 ekor kelinci peranakan New Zealand White, berumur rata-rata 2 bulan, dengan berat badan 800-1000 gram. Rancangan yang digunakan pada penelitian ini Rancangan Acak Lengkap, perlakuan yang diberikan adalah 5 macam tingkat  penggunaan bio-sludge dalam ransum (R0 = ransum tanpa bio-sludge, R1 = 5% bio-sludge, R2= 10% bio-sludge, R3= 15% bio-sludge dan R4 – 20 % bio-sludge) masing-masing diulang sebanyak 5 kali. Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap peubah yang diukur dilakukan analisis statistik dengan melalui sidik ragam, dan untuk mengetahui pengaruh perbedaan antar perlakuan dilanjutkan dengan Uji Dunnet. Peubah yang diamati adalah kuantitas kulit (berat kulit (g), lebar kulit (cm2) dan tebal kulit (mm). Ransum yang digunakan iso protein dan iso energy dengan kisaran (17,39 – 17,74 % protein kasar, dan 2570 – 2680 kkal/kg digestible energy). Ransum dan air minum diberikan ad-libitum. 

 HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pemanfaatan bio-sludge feses sapi perah dalam ransum kelinci terhadap rataan  berat , tebal dan luas pelt kelinci tercantum pada Tabel 1.
Tabel 1. Rataan berat kulit, luas kulit dan tebal kulit kelinci peranakan New Zealand 

              White  hasil   penelitian.

___________________________________________________________________________
Peubah                                        R0

 R1
        R2
    R3
           R4

___________________________________________________________________________
Berat kulit (g)                            167,60ns       168,90ns      170,20ns      170,58ns      170,94ns
Tebal Kulit (mm)                          0,71ns           0,74ns          0,77ns          0,76ns          0,78ns
Luas Kulit (cm2)                        820,19ns        824,69ns     838,42ns     855,72ns      839,48ns
___________________________________________________________________________Keterangan :  huruf ns kearah lajur menunjukkan tidak berbeda nyata, R0 = ransum tanpa  mengandung bio-sludge, R1 = ransum mengandung  5% bio-sludge, R2 = ransum mengandung 10% bio-sludge, R3 = ransum mengandung 15% bio-sludge,  R4 = ransum mengandung 20 % bio-sludge
Pada Tabel 1 tampak bahwa berat kulit kelinci yang diberikan ransum tanpa bio-sludge memberikan berat yang terendah (167,60 g), dan tertinggi diperlihatkan oleh ternak kelinci yang diberi perlakuan ransum ynag mengandung bio-sludge sebesar 20 % (170,94 g), untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap berat kulit berdasarkan analisa sidik ragam ternyata pemberian bio-sludge sampai 20 % memberikan  pengaruh yang tidak berbeda nyata, hal ini berarti bahwa bio-sludge dapat digunakan dalam ransum ternak kelinci sampai 20 % dan memberikan hasil tidak berbeda dengan berat kulit pada ternak kelinci yang tidak diberikan bio-sludge. Hal ini disebabkan pertumbuhan yang dihasilkan dari penelitian ini tidak berbeda nyata, sedangkan pertumbuhan sangat mempengaruhi terhadap bobot potong dan akan menentukan pula bobot kulitnya, menurut Yurmiati (2006) bahwa peningkatan bobot potong pada ternak kelinci akan diikuti  dengan peningkatan bobot kulitnya, dimana 77 persen berat kulit kelinci dapat dijelaskan oleh bobot potongnya.

 Pada Tabel 1 tampak pula bahwa  tebal pelt kelinci  terendah diperlihatkan oleh kelinci yang mendapat perlakuan ransum tanpa pemberian bio-sludge (0,71 mm) dan tertinggi diperlihatkan oleh ternak kelinci yang mendapat perlakuan ransum dengan tingkat penggunaan bio-sludge 20% (0,78 mm), dari hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh terhadap tebal kulit, berarti pemberian ransum yang menganduung bio-sludge sampai 20 % dapat diberikan dalam ransum kelinci karena memberikan hasil yang relative sama dengan tebal kulit kelinci yang diberi ransum tampa bio-sludge.hal ini disebabkan  konsumsi ransum hasil penelitian menunjukkan tidak berbeda nyata, sedangkan konsumsi ransum erat kaitannya dengan pembentukan jaringan dan perkembangan otot serta timbunan lemak dalam kulit, hal ini didukung oleh Judoamidjojo (1981 ) bahwa ketebalan kulit berhubungan erat dengan kandungan lemak dalam kulit, sedangkan jumlah ransum yang dikonsumsi tidak berbeda nyata, sehingga perlemakan yang terjadi didalam kulit akan sama, akibatnya  ketebalan kulit yang dihasilkan sama, karena pertambahan berat badan yang dihasilkan tidak berbeda nyata. Yurmiati (2006) mengemukakan bahwa pertambahan berat badan erat kaitannya dengan perkembangan otot-otot yang membentuk daging dan akan berpengaruh pula terhadap ketebalan lapisan kulit, dan kandungan lemak dalam kulit. Selanjutnya dikemukakan bahwa pengaruh pakan terhadap ketebalan kulit hanya 10,21  persen, karena pakan yang dikonsumsi akan digunakan untuk pertumbuhan tubuh dan hidup pokok, setelah itu baru digunakan untuk pertumbuhan ketebalan kulit.

Pada Tabel 1 dapat dilihat pula bahwa pengaruh ransum yang mengandung bio-sludge feses sapi perah, terhadap luas kulit ternyata  tidak berpengaruh nyata terhadap luas kulit. Luas kulit terendah diperlihatkan oleh ternak kelinci yang diberi ransum  tanpa pemberian bio-sludge ( 820,19 cm2) dan tertinggi diperlihatkan oleh ternak kelinci yang diberi ransum dengan kandungan bio-sludge 15% (855,72 cm2) dan menurun kembali pada pemberian 20% bio-sludge (839,48 cm2), namun demikian  setelah mengalami uji statistik ternyata tidak berbeda, sehingga pemanfaatan bio-sludge dapat diberikan  sampai 20 %. Pemberian pakan harus cukup untuk mempertahankan fungsi tubuh dan stimulasi pertumbuhan (Timothy et al., 1984), dan  faktor pakan sangat menentukan pertumbuhan dan perkembangan ternak. .Dari hasil penelitian menujukkan bahwa pertumbuhan yang dihasilkan pada ternak kelinci yang diberikan ransum sampai tingkat 20 % dalam ransum memberikan hasil yang tidak nyata, sedangkan luas kulit sangat dipengaruhi oleh pertumbuhan dan perkembangan tubuh ternak, maka luas kulit yang dihasilkan akhirnya tidak berbeda.
KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan bio-sludge dalam ransum kelinci  sampai dengan 20%   menghasilkan  kuantitas pelt kelinci  dengan berat (167,60 – 170,94 g) , luas (820,20 – 839,45 cm2) dan tebal (0,71 – 0,78 mm) yang sama dengan kuantitas kulit kelinci yang diberi ransum tanpa bio-sludge. 
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